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Informasi Artikel Abstract 

Received     : 2 Januari 2026 The rapid development of Artificial Intelligence (AI) has raised concerns 

among high school students that the accounting profession will 

become obsolete. This community service activity aims to educate 

students on the transformation of the accounting profession and 

introduce Digital Accounting as a strategic career solution. The 

program was implemented at two schools (SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Nursing & Pharmacy) and SMA Ulul Albab Surabaya) using interactive 

lectures, case studies, and simulations. Evaluation was conducted 

through pre-test and post-test questionnaires using a Likert scale. The 

results showed a significant increase in students' understanding of AI’s 

role, shifting their perception of AI from a threat to a valuable tool. 

Students, including those from non-economic backgrounds, 

demonstrated higher interest in digital accounting careers after the 

intervention. The discussion highlights that contextual mentoring 

effectively bridges the information gap and improves digital literacy. In 

conclusion, the program successfully enhanced career readiness by 

aligning student perceptions with industry needs. It is suggested that 

future activities incorporate hands-on practice with accounting 

software and expand the reach to more diverse educational institutions 

to provide a broader impact on future career decisions. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

membawa perubahan signifikan pada berbagai sektor, termasuk bidang akuntansi. Profesi 

akuntan yang selama ini identik dengan pencatatan transaksi keuangan kini menghadapi 

tantangan baru berupa otomatisasi proses akuntansi, penggunaan sistem berbasis data, 

serta pemanfaatan teknologi cerdas dalam pengambilan keputusan. Kondisi ini 

menimbulkan kekhawatiran di masyarakat, khususnya di kalangan pelajar Sekolah 

Menengah Atas (SMA) bahwa profesi akuntan akan tergantikan oleh AI (Kundhadia, 2025; 

Mala Dani, 2025; Sagirani et al., 2025). 
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Universitas Dinamika, yang berdiri sejak tahun 1983 sebagai Sekolah Tinggi 

Manajemen Informatika dan Teknik Komputer (STIKOM), merupakan salah satu pionir 

pendidikan tinggi berbasis teknologi di Indonesia Timur. Transformasi menjadi Universitas 

Dinamika mencerminkan komitmen institusi dalam beradaptasi terhadap kebutuhan zaman 

dan revolusi industri 4.0. Salah satu bentuk adaptasi tersebut adalah pengembangan 

kurikulum Akuntansi Digital yang mengintegrasikan konsep akuntansi dengan sistem 

informasi dan teknologi cerdas (Mehta, 2025). 

Peran akuntan modern telah bergeser dari sekadar pencatat transaksi menjadi 

penyedia informasi keuangan strategis berbasis teknologi informasi. Akuntan masa depan 

dituntut memiliki literasi baru, yaitu literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. 

Komposisi kompetensi yang ideal mencakup pemahaman konsep akuntansi (60%), 

penguasaan sistem informasi dan teknologi (20%), serta soft skills seperti komunikasi, etika, 

dan pemecahan masalah (20%). Namun, sebagian besar siswa SMA masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai transformasi profesi akuntan di era digital(Thanasas & 

Kampiotis, 2024). 

Gap analisis yang ditemukan dengan belum optimalnya sosialisasi dan pendampingan 

karier berbasis teknologi kepada siswa SMA, khususnya terkait profesi akuntansi di era AI 

(Ahmad et al., 2023; Araújo da Silva & Alejandra Behar, 2022; Christensen et al., 2019; Ding 

et al., 2024). Kegiatan ini sebagai upaya menjembatani kesenjangan informasi antara 

kebutuhan industri dan persepsi siswa terhadap masa depan profesi akuntan. Kebaruan 

(novelty) dari kegiatan ini terletak pada pendekatan pengenalan karier akuntan berbasis 

Akuntansi Digital dengan memanfaatkan model pembelajaran futuristik serta pemahaman 

bahwa AI berperan sebagai alat (tools), bukan pengganti akuntan (Guleria & Sood, 2023; 

Kureljusic & Karger, 2024). Urgensi kegiatan PKM ini dengan membekali siswa SMA yang 

berwawasan karier yang relevan, adaptif, dan berorientasi masa depan agar mampu 

mengambil keputusan pendidikan yang tepat (Penyelenggaraan Pendidikan, 2017). 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa SMA mengenai transformasi profesi akuntan di era kecerdasan buatan serta 

memperkenalkan model pendidikan Akuntansi Digital sebagai solusi dalam menyiapkan 

karier akuntan masa depan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui 

beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan 
 

Pada tahap Persiapan, dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah SMA mitra terkait 

waktu, lokasi, dan peserta kegiatan. Tim pelaksana menyiapkan materi sosialisasi yang 

meliputi perkembangan profesi akuntan di era AI, konsep Akuntansi Digital, serta gambaran 

kurikulum dan prospek karier lulusan. Instrumen yang digunakan berupa modul presentasi, 

media visual, dan kuesioner pre-test. 

Tahap kedua yaitu tahap Pelaksanaan, dilaksanakan secara tatap muka yang 

menekankan fleksibilitas dan interaktivitas. Metode yang digunakan yaitu (1) Ceramah 

interaktif, untuk menyampaikan konsep dasar transformasi profesi akuntan. (2) Diskusi dan 

studi kasus, untuk mengajak siswa memahami peran AI sebagai alat bantu akuntan. (3) 

Simulasi pembelajaran, yang menggambarkan proses belajar di Program Studi Akuntansi 

Digital. Lokasi kegiatan dilakukan di lingkungan sekolah SMA mitra. Dan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, diskusi, serta pengisian kuesioner oleh 

peserta. 

Tahap ketiga yaitu tahap Evaluasi, dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman dan 

respon siswa terhadap materi yang disampaikan. Teknik analisis data menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test serta umpan balik peserta. Selanjutnya instrument evaluasi menggunakan 

kuisioner tertutup yang disusun dalam bentuk pernyataan dan diukur menggunakan Skala 

Linkert yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Ragu-ragu (Netral), Setuju (S) dan 

Sangat Setuju (SS). Hasil pengukuran kemudian diinterpretasikan berdasarkan nilai skor rata-

rata dengan kriteria Kategori Rendah : skor rata-rata 1,00 – 2,60; Kategori Cukup : skor rata-

rata 2,61 – 3,40 dan Kategori Tinggi : skor rata-rata 3,41 – 5,00. Pernyataan kuisioner 

berdasarkan indikator mencakup  pemahaan siswa tentang perkembangan profesi akuntan 

di era AI, persepsi siswa terhadap peran AI dalam bidang akuntansi, minat siswa terhadap 

karir akuntan berbasis teknologi serta pemahaman siswa mengenai konsep akuntansi digital. 
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Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan PKM dan sebagai dasar 

perbaikan kegiatan serupa di masa mendatang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pendampingan dalam kegiatan PKM ini dilaksanakan melalui berbagai aktivitas 

edukatif, seperti sosialisasi dan diskusi. Pendampingan dilakukan secara bertahap dan 

komunikatif agar siswa mudah memahami materi yang disampaikan. Pendekatan ini 

membantu siswa, khususnya dari SMK non ekonomi, untuk mengenal profesi akuntan secara 

lebih nyata dan kontekstual. Penyampaian contoh-contoh praktis penggunaan teknologi 

dan AI dalam bidang akuntansi menjadi aksi utama untuk mengatasi kesalahpahaman 

bahwa AI akan menggantikan peran akuntan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SMK Al-

Irsyad Surabaya tanggal 8 November 2025 dan di SMA Ulul Albab Sepanjang tanggal 21 

November 2025. 

Selama proses pendampingan berlangsung, terlihat terdapat perubahan sikap dan cara 

pandang siswa. Siswa yang pada awalnya sepat ragu dan kurang tertarik mulai menunjukkan 

ketertarikan, keberanian bertanya, serta keterbukaan terhadap pilihan karier baru. 

Perubahan ini menunjukkan munculnya kesadaran baru bahwa profesi akuntan juga 

mengalami transformasi seiring perkembangan teknologi. Kegiatan ini menumbuhkan 

kesadaran baru di kalangan siswa bahwa pilihan karier masa depan perlu disesuaikan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Temuan ilmiah dari kegiatan PKM 

ini menunjukkan bahwa pendampingan berbasis edukasi secara kontekstual dan interaktif 

serta efektif dalam meningkatkan pemahaman, persepsi positif, dan minat karier siswa.  

 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Hasil analisis data pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 

seluruh indikator, terutama pada pemahaman konsep Akuntansi Digital dan persepsi 

terhadap peran AI. Temuan ini menunjukkan bahwa metode pendampingan yang 

menggabungkan penjelasan secara konseptual, contoh nyata, dan dialog aktif menjadi 

pendekatan yang dapat meningkatkan literasi terhadap karier dan kesiapan siswa 

menghadapi transformasi profesi di era kecerdasan buatan. 

 

 

Pre-Test 

Hasil pre-test menunjukkan keterbatasan pemahaman awal siswa SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi) terhadap isu profesi akuntan dan akuntansi digital. Sebaliknya, 

siswa SMA Ulul Albab Surabaya menunjukkan tingkat pemahaman awal yang relatif lebih 

baik, dengan 33% berada pada kategori tinggi dan 44% pada kategori cukup, meskipun 
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masih terdapat 23% siswa pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan adanya 

perbedaan kesiapan awal antar sekolah yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. 

 

Tabel 1. Pemahaman tentang Perkembangan Profesi Akuntan di Era AI 

Asal Sekolah 
Rendah 

(%) 

Cukup 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) 

58 27 15 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 23 44 33 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Hasil pre-test tabel 2 menunjukkan pemahaman awal siswa SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi) mengenai fungsi AI sebagai alat bantu profesi akuntan masih 

dikatakan rendah. Sebaliknya, siswa SMA Ulul Albab Surabaya menunjukkan persepsi yang 

lebih terbuka, dengan 48% berada pada kategori cukup positif dan 30% pada kategori 

positif, meskipun masih terdapat 22% siswa yang memiliki persepsi negatif atau ragu-ragu. 

 

Tabel 2. Persepsi terhadap Peran AI dalam Bidang Akuntansi 

Asal Sekolah 
Negatif / 

Ragu (%) 

Cukup 

Positif (%) 

Positif 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi) 

61 24 15 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 22 48 30 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Temuan ini menunjukkan perbedaan sudut pandang awal siswa terhadap 

pemanfaatan AI yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan. 

 

Tabel 3. Minat terhadap Karier Akuntan Berbasis Teknologi 

Asal Sekolah 
Rendah 

(%) 

Cukup 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) 

63 25 12 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 22 41 37 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Hasil pre-test menunjukkan orientasi karier siswa SMK yang masih terfokus pada 

bidang keahlian utama, yaitu kesehatan. Sebaliknya, siswa SMA Ulul Albab Surabaya 

menunjukkan minat yang relatif lebih baik, dengan 37% berada pada kategori tinggi dan 

41% pada kategori cukup, meskipun masih terdapat 22% siswa dengan minat rendah. 
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Temuan ini menunjukkan siswa SMA cenderung lebih terbuka terhadap pilihan karier baru, 

termasuk profesi akuntan berbasis teknologi. 

Hasil pre-test menunjukkan minimnya paparan siswa SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi) terhadap integrasi antara akuntansi dan teknologi informasi. 

Sebaliknya, siswa SMA Ulul Albab Surabaya menunjukkan tingkat pemahaman awal yang 

relatif lebih baik, dengan 32% berada pada kategori tinggi dan 46% pada kategori cukup, 

meskipun masih terdapat 22% siswa pada kategori rendah.  

 

Tabel 4. Pemahaman tentang Konsep Akuntansi Digital 

Asal Sekolah 
Rendah 

(%) 

Cukup 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) 

67 21 12 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 22 46 32 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Hasil ini mengindikasikan siswa SMA memiliki kesiapan awal yang lebih baik dalam 

menerima materi Akuntansi Digital dibandingkan siswa SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi). 

Secara keseluruhan, hasil pre-test menunjukkan siswa SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi) memiliki tingkat pemahaman, persepsi, dan minat awal yang relatif 

rendah terhadap profesi akuntan di era kecerdasan buatan, termasuk pemahaman tentang 

peran AI dan konsep Akuntansi Digital. Kondisi ini dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan yang lebih fokus pada bidang kesehatan sehingga persepsi terhadap bidang 

akuntansi dan teknologi keuangan masih terbatas. Sebaliknya, siswa SMA Ulul Albab 

Surabaya menunjukkan kesiapan awal yang lebih baik, dengan mayoritas responden berada 

pada kategori cukup hingga tinggi pada seluruh indikator, meskipun sebagian siswa masih 

menunjukkan pemahaman dan persepsi yang terbatas. Temuan ini menegaskan adanya 

kesenjangan pemahaman awal antar kelompok peserta serta memperkuat urgensi 

pelaksanaan kegiatan pengabdian sebagai upaya edukatif untuk meningkatkan literasi karier 

dan pemahaman profesi akuntan berbasis teknologi di tingkat SMA dan SMK. 

 

Post – Test 

Hasil post-test menunjukkan materi yang disampaikan mampu meningkatkan 

pemahaman siswa SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & Farmasi) terhadap 

perkembangan profesi akuntan di era kecerdasan buatan. Sementara itu, siswa SMA Ulul 

Albab Surabaya menunjukkan hasil yang lebih kuat, dengan 70% responden berada pada 

kategori tinggi dan hanya 8% pada kategori rendah. 
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Tabel 5. Pemahaman tentang Perkembangan Profesi Akuntan di Era AI 

Asal Sekolah 
Rendah 

(%) 

Cukup 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) 

15 33 52 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 8 22 70 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian efektif dalam memperkuat 

pemahaman siswa terhadap transformasi peran akuntan di era AI. 

 

Tabel 6. Persepsi terhadap Peran AI dalam Bidang Akuntansi 

Asal Sekolah 
Negatif / 

Ragu (%) 

Cukup 

Positif (%) 

Positif 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi) 

15 30 55 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 7 19 74 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Hasil post-test menunjukkan kegiatan pengabdian mampu merubah pandangan siswa 

dari AI sebagai ancaman menjadi AI sebagai alat bantu profesi akuntan. Sedangkan, siswa 

SMA Ulul Albab Surabaya memiliki persepsi yang lebih kuat, dengan 74% responden berada 

pada kategori positif dan hanya 7% yang masih memiliki persepsi negatif atau ragu-ragu. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan efektif dalam membangun 

pemahaman dan sikap positif siswa terhadap pemanfaatan AI dalam bidang akuntansi. 

 

Tabel 7. Minat terhadap Karier Akuntan Berbasis Teknologi 

Asal Sekolah 
Rendah 

(%) 

Cukup 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) 

18 34 48 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 8 20 72 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan minat siswa terhadap karier akuntan 

berbasis teknologi pada kedua kelompok peserta. Pada SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi), sebanyak 48% siswa telah berada pada kategori minat tinggi, 

sementara 34% berada pada kategori cukup dan hanya 18% yang masih menunjukkan minat 

rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan pengabdian mampu memperluas 

wawasan karier siswa SMK non-ekonomi terhadap profesi akuntan modern. 
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Sementara itu, siswa SMA Ulul Albab Surabaya menunjukkan tingkat minat yang lebih 

kuat, dengan 72% responden berada pada kategori tinggi dan hanya 8% pada kategori 

rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang digunakan efektif dalam 

meningkatkan ketertarikan siswa terhadap profesi akuntan berbasis teknologi. 

 

Tabel 8. Pemahaman tentang Konsep Akuntansi Digital 

Asal Sekolah 
Rendah 

(%) 

Cukup 

(%) 

Tinggi 

(%) 

Jumlah 

Responden 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) 

15 27 58 67 

SMA Ulul Albab Surabaya 6 18 76 27 

(Sumber : Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap 

konsep Akuntansi Digital pada kedua kelompok peserta. Pada SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi), sebanyak 58% siswa telah berada pada kategori tinggi, sementara 

27% berada pada kategori cukup dan hanya 15% yang masih berada pada kategori rendah. 

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi materi akuntansi dan teknologi dapat dipahami 

dengan baik oleh siswa SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & Farmasi) setelah diberikan 

pendampingan yang tepat. Sementara itu, siswa SMA Ulul Albab Surabaya menunjukkan 

hasil yang sangat baik, dengan 76% responden berada pada kategori tinggi dan hanya 6% 

pada kategori rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsep Akuntansi Digital relevan 

dan mudah diterima oleh siswa SMA, serta dapat memperkuat efektivitas kegiatan 

pengabdian dalam meningkatkan literasi akuntansi berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman, 

persepsi, dan minat siswa terhadap profesi akuntan di era kecerdasan buatan. Baik siswa 

SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & Farmasi) maupun SMA Ulul Albab Surabaya 

mengalami peningkatan pada seluruh indikator, terutama pada pemahaman perkembangan 

profesi akuntan, persepsi positif terhadap peran AI, minat terhadap karier akuntan berbasis 

teknologi, serta pemahaman konsep Akuntansi Digital.  

Peningkatan yang terjadi pada siswa SMK Al-Irsyad Surabaya (Keperawatan & 

Farmasi) menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang kontekstual dan interaktif mampu 

menjembatani keterbatasan latar belakang keilmuan, sementara hasil yang tinggi pada siswa 

SMA mengindikasikan kesiapan dan respons yang baik terhadap materi yang disampaikan. 

Temuan ini menegaskan efektivitas pelaksanaan kegiatan PKM dalam meningkatkan literasi 

karier dan kesiapan siswa menghadapi transformasi profesi akuntan di era digital. 
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Dokumentasi Kegiatan 

Kondisi saat pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa seminar dan 

workshop tentang literasi digitial terkait akuntansi digital.  

  

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan 
(Sumber : Tim Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Dokumentasi pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa proses pengabdian kepada 

masyarakat dilaksanakan secara terstruktur dan partisipatif melalui kegiatan seminar dan 

workshop literasi digital terkait Akuntansi Digital. Kegiatan berlangsung dalam suasana 

interaktif yang ditandai dengan keterlibatan aktif peserta dalam diskusi, tanya jawab, dan 

simulasi pembelajaran. Penyampaian materi dilakukan secara kontekstual dengan 

mengaitkan perkembangan teknologi dan kecerdasan buatan pada praktik profesi akuntan 

masa kini, sehingga memudahkan siswa dalam memahami substansi materi. Dokumentasi 

ini memperlihatkan antusiasme peserta serta efektivitas metode penyampaian yang 

digunakan dalam mendukung pencapaian tujuan kegiatan pengabdian. 

 

Materi Kegiatan 

Materi yang disampaikan terkait dengan peran akuntan modern dimana akuntan saat 

ini bukan lagi sekedar pencatat transaksi, melainkan penyedia informasi keuangan berbasis 

teknologi informasi. 
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Gambar 3. Materi Kegiatan 
(Sumber : Tim Pelaksana Kegiatan, 2025) 

 

Selain itu materi yang disampaikan dimulai dari dasar bisnis dan akuntansi, integrasi 

konsep sistem informasi, organisasi bisnis tingkat lanjut dan spesialisasi akuntansi.  

 

Pembahasan 

Peningkatan skor yang meningkat secara signifikan dari hasil pre-test ke post-test 

menunjukkan bahwa ketidaktahuan siswa selama ini disebabkan oleh kurangnya paparan 

informasi mengenai perkembangan dunia profesional (M. S. Erstiawan, 2021a, 2021b). Data 

menunjukkan bahwa siswa, termasuk mereka yang berasal dari latar belakang SMK Al-Irsyad 

Surabaya (Keperawatan & Farmasi), mampu menyerap konsep akuntansi digital dengan 

cepat ketika dijelaskan secara sederhana (Yulianti, 2020). Hal ini sejalan dengan literasi digital 

yang menekankan pentingnya literasi data dan teknologi bagi generasi muda (Nuris & 

Rahmawati, 2021). Temuan ini membuktikan bahwa gap atau celah informasi tentang masa 

depan karier dapat dijembatani melalui edukasi yang tepat, sehingga siswa tidak lagi merasa 

asing dengan istilah-istilah teknologi dalam keuangan (Khanom, 2017; Slamet & Sagirani, 

2024); (Comte et al., 2022; Prichici, C, 2015). 

Hasil analisis perbandingan antara pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan pada seluruh indikator yang dievaluasi pada kedua kelompok peserta. Pada 

tahap awal, pemahaman dan minat siswa, khususnya dari SMK Al-Irsyad Surabaya 

(Keperawatan & Farmasi), masih cenderung terbatas, sedangkan siswa SMA Ulul Albab 

Surabaya menunjukkan kesiapan awal yang lebih baik namun belum optimal. Setelah 

pelaksanaan kegiatan, terdapat pergeseran capaian secara substansial, yang ditandai 

dengan menurunnya kategori rendah dan menguatnya capaian pada kategori tinggi. 

Persepsi siswa terhadap kecerdasan buatan mengalami perubahan secara mendasar, dari 

kekhawatiran akan ancaman menjadi pemahaman sebagai instrumen pendukung profesi 

akuntan. Selain itu, ketertarikan terhadap karier akuntan berbasis teknologi serta 

pemahaman konsep Akuntansi Digital menunjukkan penguatan yang konsisten lintas latar 

belakang pendidikan. Temuan ini menunjukkan efektivitas pendekatan edukatif yang 
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kontekstual dan interaktif dalam meningkatkan literasi karier dan kesiapan siswa 

menghadapi transformasi profesi akuntan di era kecerdasan buatan  (M. Erstiawan, 2022; M. 

S. Erstiawan, 2020; Erstiawan MS, 2021; Soebijono Erstiawan MS, 2022; Soebijono Tony, 

2020). 

Hasil kegiatan secara keseluruhan menunjukkan perubahan cara pandang siswa 

terhadap AI sangat dipengaruhi oleh pemahaman siswa tentang fungsi teknologi yang saat 

ini berkembang (Prarthana, 2022). Awalnya, beberapa siswa memandang AI sebagai 

ancaman yang nantinya menggantikan peran manusia, namun setelah dilakukan pemaparan 

materi dan diskusi, mereka mulai melihat AI sebagai alat bantu (tools) yang mempermudah 

pekerjaan (Arifin et al., 2025). Dalam era Revolusi Industri 4.0, AI memang tidak dirancang 

untuk menggantikan akuntan sepenuhnya, melainkan untuk mengotomatisasi tugas-tugas 

rutin yang bersifat administratif. Dengan demikian, akuntan bisa lebih fokus pada analisis 

yang lebih mendalam dan pengambilan keputusan strategis. Perubahan persepsi ini 

menunjukkan bahwa siswa kini lebih siap menghadapi teknologi daripada menghindari 

kondisi saat ini. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil membuktikan bahwa pemberian 

informasi yang tepat dapat mengubah rasa takut siswa menjadi rasa percaya diri dalam 

menghadapi era kecerdasan buatan (AI). Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman yang besar, di mana siswa kini menyadari bahwa AI bukanlah ancaman yang 

akan menggantikan profesi akuntan, melainkan alat bantu yang mempermudah pekerjaan. 

Dengan diperkenalkannya konsep Akuntansi Digital, siswa menjadi lebih tertarik untuk 

melanjutkan pendidikan ke bidang akuntansi karena melihat adanya peluang karier yang 

modern, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi masa kini. 

Untuk pengembangan kedepannya, agar kegiatan serupa dilakukan secara rutin dan 

menjangkau lebih banyak sekolah dengan latar belakang pendidikan yang lebih beragam. 

Materi pengabdian berikutnya juga perlu dikembangkan tidak hanya sekadar teori dan 

diskusi, tetapi juga menyertakan praktik langsung menggunakan aplikasi atau perangkat 

lunak akuntansi digital sederhana agar siswa mendapatkan pengalaman nyata. Selain itu, 

kerja sama yang erat antara pihak universitas dan sekolah sangat diperlukan dalam 

memberikan bimbingan karier berkelanjutan agar siswa selalu mendapatkan informasi 

terbaru mengenai kebutuhan industri di masa depan. 
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